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ABSTRACT

) _Fertilization is an agrotechnical method to improve soil fertility, which is crucial in
increasing sweet corn production in Indonesia. Nutrient limitations in the soil often contribute to low
corn yields. Inorganic fertilizers, such as comﬁgound NK fertilizers can provide essential nutrients for
sweet corn. This stud&alms to identify the effects of different doses of compound NK fertilizers on
available potassium (K), potassium uptake, and sweet corn yield. The research was conducted from
October 2019 to January 2020 at the Experimental Farm and Soil Chemistry and Plant Nutrition
Laboratory, Department of Soil Science and Land Resources, Faculty of APrlcuItur_e, Padjadjaran
University, Jatinangor. The experimental method used was a Randomized Block Design (RBD{ with
10 treatments and 3 replications. The treatments included 1 control (no fertilizer), 1 treatment with
single N, P, K fertilizers, 5 treatments with various combinations of compound NK fertilizers
€14.25:19.25; and single P fertilizer, 1 treatment with a single dose of compound NK fertilizer
14.25:19.25), and 2 treatments with various combinations of compound NK fertilizers (14.25:19.25)
and single N, P, K fertilizers. The results showed that the combination of compound NK fertilizer
(14.25:19.25) at 350 kg ha™* with single P fertilizer at 50 kg ha™ produced the best results, with
available potassium at 2.13 cmol kg™, potassium uptake at 42.37 mg plant™, and cob weight with
husk at 0.33 kg plant™ on inceptisols in Jatinangor.

Key-words: compound NK fertilize, inceptisols, K-available , K uptake, sweet corn
INTISARI

~ Pemupukan merupakan metode agroteknik untuk meningkatkan kesuburan tanah berperan
penting dalam meningkatkan produksi jagung manis di Indonesia. Keterbatasan unsur hara di tanah
sering menjadi penyebab rendahnya hasil jagung. Unsur hara yang dibutuhkan tanaman jagung manis
diperolen dari pupuk anorganik, seperti pupuk NK majemuk. Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi pengaruh dosis pupuk NK majemuk terhadap K-tersedia, serapan K, serta hasil
jagung manis. Penelitian dari Oktober 2019-Januari 2020 di Kebun Percobaan dan Laboratorium
Kimia Tanah serta Nutrisi Tanaman, Departemen IImu Tanah dan Sumberdaya Lahan, Fakultas
Pertanian, Universitas Padjadjaran, Jatinangor. Metode eksperimen yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok gRAK) dengan 10 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan meliputi 1 kontrol
(tanpa pupuk), 1 perlakuan pupuk N, P, K tunggal, 5 perlakuan dengan kombinasi berbagai dosis
pupuk NK majemuk 814,25:19,25) dan pupuk P tunggal, 1 perlakuan dengan dosis pupuk NK
majemuk (14,25:19,25) tunggal, serta 2 perlakuan dengan kombinasi berbagai dosis pupuk NK
majemuk (14,25:19,25) dan pupuk N, P, K tunﬂgal. Hasil penelitian menunljukkan bahwa kombinasi
dosis pupuk NK majemuk 14,25:19,25 (350 kg ha*) dengan Pupuk P tunggal (50 kg ha*) memberikan
hasil terbaik, dengan nilai K-tersedia sebesar 2,13 cmol kg?, serapan K sebesar 42,37 mg tanaman,
dan bobot tongkol berkelobot sebesar 0,33 kg tanaman™ pada inceptisols Jatinangor.

Kata kunci: inceptisols, jagung manis, K-tersedia, pupuk NK majemuk, serapan K
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PENDAHULUAN

Pemupukan jadi salah satu teknik
teknologi yang diterapkan untuk meningkatkan
produktivitas lahan. Dengan meningkatkan
kesuburan tanah, pemupukan memainkan peran
penting dalam memperbaiki hasil panen dan
memastikan  pertumbuhan tanaman yang
optimal. Teknologi ini sangat penting dalam
upaya meningkatkan hasil pertanian dan
memastikan keberlanjutan produksi pangan.
Peningkatan produktivitas tersebut membuat
petani selalu menggunakan pupuk, terutama
pupuk anorganik. Penggunaan pupuk anorganik
dalam jangka panjang dapat mengancam
keberlanjutan kegiatan pertanian karena dapat
menurunkan kesuburan tanah (Savci, 2012).
Salah satu cara untuk mengatasi masalah
tersebut adalah dengan menerapkan pemupukan
yang seimbang. Pemupukan berimbang
memastikan pemberian pupuk sesuai dengan
kebutuhan tanaman dan kondisi tanah, yang
dapat memperbaiki kualitas tanah serta
meningkatkan hasil panen. Dengan
memperhatikan status hara tanah dan kebutuhan
tanaman, pemupukan berimbang membantu
mencapai hasil produksi yang optimal tanpa
mengurangi kualitas tanah. Salah satu metode
efektif adalah menggunakan pupuk majemuk.

Salah satu pupuk majemuk yang
diperlukan dalam budidaya tanaman jagung
manis diantaranya pupuk NK majemuk
(14,25:19,25). Nitrogen dan kalium merupakan
unsur hara yang penting untuk meningkatkan
pertumbuhan vegetatif serta berperan dalam
proses fisiologis tanaman dan meningkatkan
daya tahan terhadap hama.Umumnya, tanah di
daerah tropika basah kekurangan N dan K,
sehingga diperlukan tambahan pupuk yang
jumlahnya sangat bergantung pada lingkungan
dan pengelolaan tanaman (Syafruddin, 2016).

Pemupukan NK majemuk masih perlu
ditambah pupuk P tunggal untuk mencapai
keseimbangan hara (Kasno, 2013). Pemberian

pupuk N dan K tunggal maupun majemuk nyata
meningkatkan bobot kering tanaman jagung,
unsur hara N, P, dan K juga berpengaruh
terhadap peningkatan bobot biomasa kering
tanaman jagung manis. Menurut data
Kementrian Pertanian (2018), produksi jagung
pada tahun 2018 mencapai 30,1 juta ton dengan
luas lahan 5,7 juta ha™, sedangkan target potensi
produksi yang telah ditentukan berkisar 33,15
juta ton hal. Nilai produksi jagung manis
tersebut belum mencukupi permintaan pasar,
sehingga mengharuskan dilakukan perbaikan
pada sistem budidaya. Permintaan pasar yang
terus berkembang memicu untuk melakukan
usaha tani jagung manis. Hasil jagung manis
yang rendah disebabkan oleh beberapa faktor,
salah satunya yaitu kualitas tanah yang semakin
menurun akibat penggunaan pupuk yang kurang
tepat. Ketepatan dosis, cara, dan waktu
pemupukan yang tepat sangat penting agar
produksi optimum.

Penanaman jagung manis dapat
dilakukan pada inceptisols. Inceptisols termasuk
ordo tanah terluas di Indonesia yang didominasi
oleh mineral liat kaolinit (1:1) dan mempunyai
sebaran yang cukup luas yaitu 70.52 juta ha,
sedangkan di Jawa Barat sebaran inceptisols
sekitar 2,119 juta ha (Muyassir et al., 2012),
sehingga tanah ini mempunyai prospek untuk
dikembangkan menjadi sentra tanaman pangan
salah satunya jagung manis. Tanah ini memiliki
pH tanah yang masam, kandungan liat yang
tinggi, kandungan hara rendah, kandungan K-dd
rendah, drainase baik, namun aliran permukaan
agak cepat (Saribun, 2008).

Berdasarkan penjelasan yang telah
disampaikan, penelitian ini berfokus pada
penerapan pupuk NK majemuk dengan
kandungan N dan K20 masing-masing sebesar
14,25% dan 19,25%. Pengaruh pupuk NK
majemuk dengan rasio 14,25:19,25 terhadap
ketersediaan kalium (K), penyerapan K, serta
hasil tanaman jagung pada inceptisols
Jatinangor belum pernah diteliti sebelumnya.
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Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk
dilakukan guna mengevaluasi dampak dosis
pupuk NK majemuk terhadap ketersediaan K
dalam tanah, penyerapan K oleh tanaman, serta
hasil jagung manis pada inceptisols Jatinangor.

METODE
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Rancangan Acak

Kelompok (RAK), vyang melibatkan 10
perlakuan berbeda. Perlakuan tersebut terdiri
dari 1 perlakuan kontrol (tanpa pemupukan), 1
perlakuan dengan pupuk N, P, dan K tunggal
sesuai dosis yang dianjurkan untuk wilayah
Jatinangor Kabupaten Sumedang berdasarkan
referensi Litbang Pertanian, serta 5 perlakuan
kombinasi dosis pupuk NK  majemuk
(14,25:19,25) dengan pupuk P tunggal. Selain
itu, terdapat 1 perlakuan dengan dosis pupuk
NK majemuk tunggal dan 2 perlakuan
kombinasi dosis pupuk NK majemuk dengan
pupuk N, P, dan K tunggal. Setiap perlakuan
diulang sebanyak 3 kali, sehingga total ada 30
petak percobaan. Luas setiap petak adalah 2 m x
2,4 m dengan jarak tanam 0,75 m x 0,25 m, dan
populasi tanaman per petak adalah 20,48
tanaman. Perlakuan-perlakuan yang akan diuji
dalam percobaan ini adalah sebagai berikut:

A = Kontrol (tanpa pemupukan)

B =N, P, K tunggal (urea 168,72 g petak*, SP-

36 84,48 g petak?, KCI 28,08 g petak™)

Tabel 1. Analisis RAK

C =% dosis NK majemuk (NK 49,2 g petak™) +
1 dosis P tunggal (SP-36 84,48 g petak?)
D = % dosis NK majemuk (NK 98,4 g petak™?) +
1 dosis P tunggal (SP-36 84,48 g petak™)
E = % dosis NK majemuk (NK 147,6 g petak™)
+ 1 dosis P tunggal (SP-36 84,48 g petak™)
F = 1 dosis NK majemuk (NK 196,8 g petak™)
+ 1 dosis P tunggal (SP-36 84,48 g petak™)
G =1 Y dosis NK majemuk (NK 246 g petak?)
+ 1 dosis P tunggal (SP-36 84,48 g petak™)
H = 1 dosis NK majemuk (NK 196,8 g petak™)
| = % dosis NK majemuk (NK 98,4 g petak?) +
% dosis N,P,K tunggal (urea 84,36 g petak
1 SP-36 42,24 g petakt, KCI 14,04 g petak”
1

J = % dosis NK majemuk (NK 147,6 g petak™?)
+ Y dosis N,P,K tunggal (urea 42,18 ¢
petak™, SP-36 21,12 g petak™, KCI 7,02 ¢
petak)

Keterangan:

1 dosis NK = 350 kg ha*

1 dosis P tunggal = 150 kg ha*

N, P, K tunggal = urea 300 kg ha?, SP-36 150

kg ha, KCL 50 kg ha.

Pengamatan utama terdiri dari:

1. K-tersedia dalam tanah, diamati pada saat
fase vegetatif maksimum (56 HST) dengan
menggunakan metode NHAOAC 1 N pH 7.

2. Serapan K tanaman pada saat fase vegetatif
maksimum dengan metode pengabuan basah
dengan campuran HNO3 dan HCIO4 .

. Jumlah Kuadrat Kuadrat .
Sumber Ragam  Derajat Bebas (JK) Tengah (KT) F Hitung F Tabel 0,05
Ulangan (3-1)=2 JKU JKU/(r-1) KTU/KTG  F(a,db-U,db-G)
Perlakuan (10-1) =9 JKP JKP/(t-1) KTP/KTG  F(a,db-P,db-G)
Galat (10-(s-1) = IKG IKG/(E-1)(r-1) : i
Total (30-1) =29 JKT - - -

Sumber: Fi’liyah 2016
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Desain analisis Sidik Ragam untuk
Rancangan Acak Kelompok (RAK) tersaji pada
Tabel 1. Untuk mengevaluasi signifikansi
pengaruh perlakuan, dilakukan uji Fisher pada
tingkat kepercayaan 5%. Apabila hasil uji
menunjukkan perbedaan yang signifikan,
analisis akan dilanjutkan dengan uji Jarak
Berganda Duncan, dengan tingkat kepercayaan
yang sama (5%). Dengan cara ini, dapat
diperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang perbedaan antar perlakuan (Fi’liyah et
al., 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Tanah Awal

Hasil analisis awalan inceptisols di
Kebun Percobaan Kimia Tanah dan Nutrisi
Tanaman, Fakultas Pertanian  Universitas
Padjadjaran, menunjukkan tanah dengan pH
agak masam 5,52, yang masih dalam rentang
optimal untuk jagung manis (5,0-7,0). Menurut
(Warisno, 2007) bahwa rentang pH yang paling
ideal untuk pertumbuhan tanaman jagung manis
berada antara 5,0 hingga 7,0. pH tanah
memengaruhi Kketersediaan unsur hara, dengan
pH netral mempermudah penyerapan hara. Nilai
pH tanah memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pertumbuhan tanaman, karena pH
memengaruhi sejauh mana unsur hara dapat
diserap oleh tanaman. Secara umum, unsur hara
lebih mudah diserap oleh akar tanaman ketika
pH tanah berada pada kondisi netral. Hal ini
disebabkan oleh fakta bahwa sebagian besar
unsur hara larut dengan baik dalam air pada pH
tersebut, sehingga memudahkan tanaman dalam
mengambil nutrisi yang diperlukan (Seipin et
al., 2016).

Tanah tersebut memiliki kandungan C-
organik tinggi (3,09%), N total sedang (0,25%),
serta P dan K potensial dalam kategori sedang
(36,51 mg 100 g* dan 26,21 mg 100 g*). Kation
exchangeable seperti K-dd (0,46 cmol kg?) dan
Ca-dd (6,54 cmol kg™) berada pada kategori
sedang, sedangkan Na-dd (0,14 cmol kg?) dan

Mg (0,84 cmol kg?) dalam kategori rendah.
Dengan tekstur liat berdebu (pasir 8%, debu
36%, liat 56%), tanah ini cocok untuk
pertumbuhan jagung manis. Kesuburan tanah
inceptisols di Jatinangor tergolong sedang,
sehingga memerlukan penerapan teknologi
pemupukan yang sesuai untuk memenuhi
kebutuhan nutrisi tanaman jagung manis.

Data Iklim Lahan

Suhu, kelembaban udara, dan curah
hujan adalah faktor iklim penting yang
mendukung pertumbuhan jagung manis, dengan
data iklim percobaan dari Oktober 2019 hingga
Januari 2020. Menurut penjelasan BBPPT pada
tahun 2008 suhu optimal untuk jagung manis
adalah 21-34°C, dan suhu rata-rata percobaan
antara 23,6-25,1°C sudah sesuai. Suhu tinggi
dapat mengurangi ketersediaan air bagi tanaman
(Herlina, et al., 2020). Jagung memerlukan air
sekitar 100-140 mm per bulan, namun curah
hujan rata-rata selama periode penanaman
hanya 1,0 mm per hari, sehingga diperlukan
penyiraman tambahan untuk memenuhi
kebutuhan airnya. Curah hujan yang berlebih
dapat menghambat pertumbuhan tanaman dan
menyebabkan pencucian kalium, sementara
curah hujan yang kurang dapat mengakibatkan
kekeringan (Suciantini, 2015). Kelembaban
lingkungan ideal untuk jagung manis adalah 80-
90%, dan selama percobaan, kelembaban rata-
rata mencapai 60-87%, yang cukup mendukung
pertumbuhannya.

Komponen Pertumbuhan Tanaman Jagung

Pertumbuhan tanaman  merupakan
proses perubahan bentuk dan ukuran tanaman
dikarenakan adanya penambahan jumlah dan
ukuran sel yang menyusun suatu tanaman yang
tidak dapat kembali ke bentuk semula.
Komponen pertumbuhan yang diamati pada
tanaman jagung meliputi beberapa aspek
penting, seperti tinggi tanaman, jumlah daun,
diameter batang, dan diameter tajuk. Semua
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faktor ini saling berkaitan dan memengaruhi
perkembangan serta hasil akhir tanaman jagung.

Tinggi Tanaman

Komponen pertumbuhan yang
diperhatikan pada tanaman jagung mencakup
berbagai aspek penting, antara lain tinggi
tanaman, jumlah daun, diameter batang, dan
diameter tajuk. Faktor-faktor ini saling terkait
dan berkontribusi secara signifikan terhadap
perkembangan serta hasil akhir tanaman jagung,

Tinggi rata-rata tanaman jagung manis sampai
56 HST dapat dilihat pada Gambar 1. Gambar 1
menunjukkan bahwa tinggi tanaman jagung
manis mengalami peningkatan dari umur 14
HST hingga 56 HST. Pada periode 14 HST
hingga 28 HST, pertumbuhan tinggi tanaman
cenderung seragam karena penyerapan unsur
hara oleh akar belum optimal, sesuai dengan
penjelasan (Mahdiannoor et al., 2016) tentang
fase pertumbuhan lambat tanaman jagung

sehingga memberikan gambaran menyeluruh ~ Manis.
tentang kesehatan dan produktivitas tanaman.
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Keterangan: Perlakuan A (kontrol); B (N, P, K tunggal); C (¥4 desis NK majemuk + 1 dosis P tunggal); D
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Gambar 1. Histogram Rata-rata Tinggi Tanaman Jagung Manis 14-56 HST
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Keterangan: Perlakuan A (kontrol); B (N, P, K tungzal); C (%% dosiz NK majemuk + 1 dosis P tunggal); D
(%= doziz NK majemuk + 1 doziz P tunggal); E (3 dosizs NK majemuk + 1 dosis P tunggal); F
(1 dosis NE majemuk + 1 dosis P tungzal); G (1 % desis NK majemuk + 1 dosis P tunggal);
H (1 dosis NK majemuk); I (% dosis NK majemuk + % dosis N, P, K tunggal); dan J (% dosis

NK majemuk + % dosis N, P, K tunggal).

Gambar 2. Histogram Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Jagung Manis 14-56 HST
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Mulai umur 42 HST hingga 56 HST,
perbedaan tinggi tanaman mulai terlihat, dengan
perlakuan F (1 dosis NK majemuk + 1 dosis P
tunggal) menunjukkan tinggi tanaman tertinggi
karena kandungan N yang mencukupi
kebutuhan tanaman. Penelitian (Pusparini et al.,
2018) menunjukkan bahwa dosis pupuk NPK
300 kg ha-1 lebih efektif dibandingkan 200 kg
ha-1 dalam meningkatkan tinggi tanaman,
sementara perlakuan G (1 %2 dosis NK majemuk
+ 1 dosis P tunggal) meskipun menggunakan
dosis  tertinggi, masih  kurang efektif
dibandingkan perlakuan F. Penelitian (Kasno,
2013) menunjukkan bahwa peningkatan dosis
pupuk tidak selalu berdampak pada kenaikan
tinggi tanaman. Selain itu, keseimbangan unsur
hara, khususnya N, P, dan K, sangat penting
untuk memastikan pertumbuhan tanaman yang
optimal (Oluwafemi & Funsho, 2015).
Perlakuan A (kontrol) menunjukkan tinggi
tanaman paling rendah karena tidak ada
penambahan unsur hara. Penambahan pupuk
NK  majemuk  terbukti  meningkatkan
pertumbuhan tanaman dengan menyediakan
nutrisi yang diperlukan.

Jumlah Daun

Jumlah daun jadi salah satu indikator
yang digunakan untuk mengevaluasi dampak
perlakuan yang diterapkan. Parameter jumlah
daun diamati karena pertumbuhan tanaman
yang baik dipengaruhi oleh unsur hara yang
seimbang dan cukup tersedia di dalam tanah
(Nainggolan & Hapsoh, 2017). Rata-rata jumlah
daun selama masa pertumbuhan jagung manis
dapat dilihat pada Gambar 2.

Pengamatan yang ditunjukkan pada
Gambar 2 mengindikasikan bahwa perbedaan
dalam jumlah daun pada tanaman jagung manis
mulai terlihat pada usia 28 HST. Secara umum,
meskipun tanaman menunjukkan pertumbuhan
yang relatif seragam, jumlah daun tetap
bervariasi antara perlakuan. Pada usia 56 HST,
perlakuan F (satu dosis pupuk NK majemuk

ditambah satu dosis pupuk P tunggal) dan
perlakuan | (setengah dosis pupuk NK majemuk
ditambah setengah dosis pupuk N, P, dan K
tunggal) menghasilkan jumlah daun tertinggi.
Pemberian unsur nitrogen (N) melalui
kombinasi pupuk NK majemuk dan satu dosis
pupuk P tunggal diduga meningkatkan
ketersediaan N di tanah, yang berperan penting
dalam produksi  klorofil dan aktivitas
fotosintesis (Nurcahyo & Syafi, 2018).
Pertambahan jumlah daun juga terkait dengan
tinggi tanaman, karena batang yang lebih
panjang menyediakan lebih banyak tempat
untuk daun (Fi’liyah et al.,, 2016). Hasil
penelitian ini perlakuan A (kontrol) dan C (Y4
dosis NK majemuk + 1 dosis P tunggal)
memiliki jumlah daun paling sedikit karena
kurangnya unsur hara, sedangkan unsur N, P,
dan K dalam tanah memengaruhi jumlah dan
luas daun (Puspadewi & Shinta, 2014).

Diameter Batang

Batang jadi bagian tanaman yang
mendukung serta menghasilkan tunas, daun,
bunga, dan buah. Selain itu, batang berfungsi
sebagai saluran transportasi yang mengalirkan
air dan mineral dari akar ke daun, di mana
bahan-bahan tersebut digunakan untuk proses
fotosintesis atau pembentukan karbohidrat.
Karbohidrat yang dihasilkan oleh daun
didistribusikan ke bagian lain tanaman melalui
batang. Data mengenai rata-rata diameter batang
tanaman jagung manis dapat dilihat pada
Gambar 3, yang menunjukkan variasi diameter
batang tanaman.

Gambar 3 menunjukkan bahwa pada
umur 14 HST, tidak ada perbedaan diameter
batang yang signifikan antar perlakuan pada
tanaman jagung manis. Namun, perbedaan
mulai tampak pada umur 28-56 HST. Menurut
Endang & Meitry (2014) pupuk NPK majemuk
mampu meningkatkan diameter batang jagung
pada usia 4 MST dan 6 MST. Perlakuan F, yang
menggunakan 1 dosis pupuk NK majemuk
ditambah 1 dosis pupuk P tunggal, memberikan
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diameter batang terbaik. Sebaliknya, perlakuan
A (kontrol) menunjukkan diameter batang
terkecil.

Hal tersebut karena tanaman pada
perlakuan kontrol hanya mengandalkan unsur
hara dari tanah dan pupuk organik yang
diberikan sebelum penanaman, sedangkan
pupuk hara makro diperlukan untuk merangsang
pertumbuhan tanaman. Penelitian Nurdin et al.
(2009) menunjukkan bahwa unsur N, P, dan K
penting untuk pembentukan akar dan

pembesaran diameter batang, yang mendukung
pertumbuhan tongkol jagung yang lebih tinggi.

Diameter Tajuk

Tanaman jagung manis dengan tajuk
yang lebar memungkinkan penyerapan cahaya
matahari  untuk  fotosintesis  berlangsung
optimal. Hal ini mendukung pertumbuhan
tanaman dan menghasilkan kualitas hasil yang
tinggi (Made, 2010). Pengamatan rata-rata
diameter tajuk pada berbagai perlakuan
disajikan pada Gambar 4.
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(1 dosis NK majernuk + 1 dosis P tungzal); G (1 % dosis NK majemuk + 1 dosis P tunggal);
H (1 dosis NK majemuk); I (: dosis NK majenuk + % dosis N, P, K tunggal); dan J (% dosis

NK majemuk + % dosis N, P, K tmggal).

Gambar 3. Histogram Rata-rata Diameter Batang Tanaman Jagung Manis 14-56 HST
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Keterangan: Perlakuan A (kontrol); B (N, P, K tunggal); C (4 desis NK majemuk + 1 desis P tunggal), D
(¥ dosiz NE majemuk + 1 dozis P tunggal); E (34 dosis NK majemuk + 1 dozis P tunggal); F
(1 dosiz NK majemuk + 1 dosis P tunzzal); G (1 % dosis NK majemuk + 1 dosis P tunggal);
H (1 dosis NK majenuk); I (3 dosis NK majemuk + 4% dosis N, P, K tumggal); dan J (% dosis

NK majemmk + ¥ dosis N, P, K tmggal).

Gambar 4. Histogram Rata-rata Diameter Tajuk Tanaman Jagung Manis 14-56 HST
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Tabel 2. Pengaruh Perlakuan terhadap K-tersedia

Perlakuan

K-Tersedia (cmol kg?)

Kontrol

N,P,K tunggal

Y4 dosis NK majemuk + 1 dosis P tunggal
% dosis NK majemuk + 1 dosis P tunggal
% dosis NK majemuk + 1 dosis P tunggal
1 dosis NK majemuk + 1 dosis P tunggal

1 dosis NK majemuk

e—=TOTMMUO®>

1 ¥ dosis NK majemuk + 1 dosis P tunggal

% dosis NK majemuk + % dosis N, P, K tunggal
¥4 dosis NK majemuk + ¥ dosis N, P, K tunggal

1,50 a
1,70 b
1,55 ab
1,85¢c
1,65b
2,13d
1,68b
1,60 ab
1,98 ¢
1,64 ab

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak menunjukkan perbedaan signifikan menurut
uji jarak berganda Duncan pada tingkat kepercayaan 5%

Tabel 3. Pengaruh Perlakuan terhadap Serapan K

Perlakuan

Serapan Kalium (mg tanaman)

Kontrol

NPK tunggal

Y, dosis NK majemuk + 1 dosis P tunggal
% dosis NK majemuk + 1 dosis P tunggal
% dosis NK majemuk + 1 dosis P tunggal
1 dosis NK majemuk + 1 dosis P tunggal

1 ¥ dosis NK majemuk + 1 dosis P tunggal
1 dosis NK majemuk

e—TITOTMMUOUO >

% dosis NK majemuk + %2 dosis N, P, K tunggal
¥ dosis NK majemuk + % dosis N, P, K tunggal

2391a

27.66 ab
35.14 cd
30.25 be
30.62 bc
42.37¢e

32.07 be
28.97 ab
39.90 de
29.24 abc

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak menunjukkan perbedaan signifikan menurut
uji jarak berganda Duncan pada tingkat kepercayaan 5%

Gambar 4 menunjukkan  bahwa
diameter tajuk tanaman jagung manis relatif
seragam pada umur 14 HST, namun perbedaan
mulai terlihat pada umur 28 HST hingga 56
HST. Diameter tajuk terbesar ditemukan pada
perlakuan F dengan kombinasi 1 dosis NK
majemuk + 1 dosis P tunggal, sedangkan
perlakuan A (kontrol) memiliki diameter tajuk
terkecil. Mulyani et al. (2019) mengungkapkan
bahwa pupuk NPK dapat meningkatkan
diameter tajuk jagung pada 56 HST, dan
Pramitasari et al. (2016) menambahkan bahwa
unsur N memengaruhi pertumbuhan vegetatif,
termasuk ukuran daun, yang berperan dalam
penyerapan cahaya dan peningkatan fotosintesis
(Soedradjad & Avivi, 2005). Pengamatan

menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi 1
dosis NK majemuk + 1 dosis P memberikan
hasil terbaik dalam hal tinggi tanaman, jumlah
daun, diameter batang, dan diameter tajuk,
dibandingkan perlakuan dengan dosis pupuk
tunggal, karena kombinasi pupuk lebih efektif
dalam memenuhi kebutuhan hara tanaman

K-tersedia Tanah

Hasil analisis statistik mengindikasikan
bahwa perlakuan memiliki dampak terhadap
ketersediaan kalium (K) pada inceptisols di
Jatinangor. Berdasarkan data dari Tabel 2,
perlakuan F yang menggunakan kombinasi 1
dosis NK majemuk + 1 dosis P tunggal
menghasilkan nilai K-tersedia tanah tertinggi,
yaitu 2,13 cmol kg?, dibandingkan dengan
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perlakuan B (N, P, K tunggal) dan perlakuan H
(1 dosis NK majemuk), serta kontrol yang
memiliki nilai K-tersedia terendah, yaitu 1,50
cmol kg?. Perlakuan H tidak menunjukkan
perbedaan signifikan dibandingkan kontrol.
Hasil analisis statistik juga menunjukkan bahwa
perlakuan D (Y2 dosis NK majemuk + 1 dosis P
tunggal) dan I (% dosis NK majemuk + %2 dosis
N, P, K tunggal) tidak berbeda signifikan,
dengan perlakuan | menghasilkan K-tersedia
yang tidak lebih baik dibandingkan D.
Perlakuan F terbukti paling efektif dalam
meningkatkan ~ K-tersedia tanah  karena
kombinasi pupuk menyediakan jumlah K yang
cukup. Sebaliknya, perlakuan G (1 ¥ dosis NK
majemuk + 1 dosis P tunggal), |, dan J (% dosis
NK majemuk + % NPK tunggal) menunjukkan
penurunan K-tersedia, kemungkinan akibat
mobilitas K dalam tanah (Fi’liyah et al., 2016).
Ketersediaan unsur hara di tanah memengaruhi
kemampuan tanaman dalam menyerap nutrisi,
sehingga peningkatan ketersediaan hara
mendukung proses penyerapan yang lebih
efektif

Serapan K-Tanaman

Hasil analisis statistik mengungkapkan
bahwa perlakuan memiliki dampak terhadap
penyerapan kalium (K) pada inceptisols di
Jatinangor.  Pengaruh  perlakuan terhadap
penyerapan K dapat dilihat pada Tabel 3.
Berdasarkan data pada Tabel 3, perlakuan F
yang menggunakan kombinasi 1 dosis NK
majemuk + 1 dosis P tunggal menunjukkan
serapan K tanaman tertinggi, yaitu 42,37 mg per
tanaman, meskipun tidak berbeda signifikan
dibandingkan dengan perlakuan I (%2 dosis NK
majemuk + %2 dosis N, P, K tunggal). Perlakuan
F menghasilkan serapan K yang berbeda nyata
dibandingkan  perlakuan lainnya karena
penambahan pupuk NK majemuk meningkatkan
ketersediaan K dalam tanah.

Kasno (2013) melaporkan bahwa pupuk
NPK majemuk dapat meningkatkan serapan K

dari 12 kg ha-1 menjadi 66 kg ha?, sementara
Perlakuan H, yang hanya menggunakan pupuk
NK majemuk, tidak memberikan hasil serapan
K yang maksimal dibandingkan perlakuan F.
Meskipun pemberian pupuk NK majemuk
meningkatkan K-tersedia tanah, penambahan
dosis berlebihan tidak meningkatkan serapan K
tanaman dan bisa menyebabkan penimbunan K,
yang mengurangi respon tanaman (Fi’liyah et
al., 2016).

Komponen Hasil dan Hasil Tanaman Jagung
Manis

Pemberian pupuk NK majemuk serta
pupuk N, P, dan K tunggal, baik secara individu
maupun dalam  kombinasi, memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap komponen
hasil dan produktivitas tanaman jagung manis.
Dengan demikian, pemilihan dan aplikasi jenis
pupuk yang tepat dapat secara substansial
memengaruhi hasil akhir tanaman. Tabel 4
menunjukkan hasil dari uji lanjut Duncan
dengan taraf nyata 5%. Berdasarkan analisis
statistik yang disajikan pada Tabel 4,
pemupukan dengan kombinasi pupuk NK
majemuk menunjukkan pengaruh yang lebih
signifikan dibandingkan perlakuan lainnya, dan
terbukti meningkatkan komponen hasil serta
hasil tanaman jagung manis.
1. Bobot Tongkol Berkelobot dan Kupasan

Perlakuan F, yang terdiri dari satu dosis
pupuk NK majemuk ditambah satu dosis pupuk
P tunggal, menghasilkan bobot tongkol
berkelobot tertinggi sebesar 0,33 kg per tanaman
serta bobot tongkol kupasan sebesar 0,28 kg per
tanaman. Hasil ini menunjukkan bahwa
kombinasi pupuk tersebut cukup untuk
memenuhi kebutuhan unsur hara N, P, dan K
yang diperlukan untuk pemasakan buah. Selain
itu, pemberian pupuk NPK dapat meningkatkan
ketersediaan unsur hara di tanah, yang pada
gilirannya mendukung penyerapan hara yang
lebih  efisien oleh tanaman, sehingga
meningkatkan hasil akhir.
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Tabel 4. Pengaruh Perlakuan terhadap Komponen Hasil dan Hasil Tanaman Jagung Manis

Diameter  Panjang BObﬁt I BObEt I
Perlakuan Tongkol  Tongkol Tongko Tongko
(cm) (cm) Berkelobot ~ Kupasan
(kg) (kg)
A Kontrol 3,37a 14,98 a 0,19a 0,15a
B N, P, Ktunggal 4,60d 20,01d 0,28 cd 0,24d
C Y dosis NK majemuk + 1 dosis P tunggal 386ab  1595ab 0,21a 0,16 ab
D % dosis NK majemuk + 1 dosis P tunggal 4,14bc 17,01 bc 0,23 ab 0,18 bc
E 3% dosis NK majemuk + 1 dosis P tunggal 4,83de  21,33de 0,29 de 0,26 de
F 1 dosis NK majemuk + 1 dosis P tunggal 501e 21,96 ¢ 0,33¢e 0,28 ¢
G 1 %dosis NK majemuk + 1 dosis P tunggal 4,26 ¢ 18,22 ¢ 0,25 bc 0,20 ¢
H 1 dosis NK majemuk 419c 17,87c¢c 0,23 ab 0,18 bc
I % dosis NK majemuk + % dosis N, P, K tunggal 4,74de 20,62 de 0,30 de 0,26 de
J ¥ dosis NK majemuk + ¥ dosis N, P, K tunggal 4,70de 20,24 de 0,29 de 0,25d

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak menunjukkan perbedaan signifikan menurut
uji jarak berganda Duncan pada tingkat kepercayaan 5%

Hal tersebut  berkontribusi
peningkatan hasil tongkol jagung manis,
sehingga menghasilkan panen yang lebih
optimal. Rakshit et al. (2015) mencatat bahwa
peningkatan ketersediaan hara berkontribusi
pada hasil yang lebih baik. Hasil bobot tongkol
pada sebagian besar perlakuan telah mencapai
potensi yang diharapkan untuk jagung manis
varietas Talenta, yaitu 0,22-0,33 kg per
tanaman, kecuali pada perlakuan A (kontrol)
dan C (% dosis NK majemuk + 1 dosis P

pada

v ' ;
\ '/

Gambar 5. Perbandingéh to

N

ngkol tanpa kelobt

tunggal) yang masing-masing mencapai 0,19 kg
dan 0,21 Kkg. Ini menunjukkan bahwa
penggunaan % dosis NK majemuk dapat
meningkatkan hasil bobot tongkol jagung manis
varietas Talenta.
2. Diameter dan Panjang Tongkol

Berdasarkan Tabel 4, perlakuan F
menghasilkan nilai rata-rata diameter dan
panjang tongkol tertinggi, yaitu 5,01 cm dan
21,96 cm, karena unsur hara yang tersedia dapat
diserap dengan baik selama fase vegetatif awal
dan pengisian biji (Nuryadin et al., 2016)
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Ketersediaan unsur hara yang memadai dapat
meningkatkan ~ proses  fotosintesis  dan
mendukung pertumbuhan generatif tanaman,
termasuk pembentukan dan perkembangan
tongkol. Dalam penelitian ini, perlakuan B, E, F,
I, dan J menunjukkan hasil yang optimal untuk
jagung manis varietas Talenta, dengan diameter
tongkol berkisar antara 4,5-5,4 cm dan panjang
tongkol antara 19,7-23,5 cm. Diameter dan
panjang tongkol yang ideal memiliki hubungan
langsung dengan bobot tongkol, baik yang
berkelobot maupun yang sudah dikupas.
Dengan kata lain, semakin baik diameter dan
panjang tongkol, semakin besar bobot tongkol
yang dapat dihasilkan, baik dalam kondisi
berkelobot maupun setelah dikupas. Pupuk
kombinasi 1 dosis NK majemuk + 1 dosis P
tunggal terbukti paling efektif dalam
meningkatkan hasil tanaman, karena memenuhi
kebutuhan hara tanaman untuk pertumbuhan
dan produksi optimal. Unsur N berperan dalam
pembentukan senyawa penting untuk bagian
vegetatif, P mempercepat pembentukan buah
dan biji, sementara K memengaruhi ukuran dan
kualitas buah pada fase generatif, sebagaimana
dijelaskan oleh (Amanullah et al., 2016).

KESIMPULAN

1. Terdapat pengaruh dosis pupuk NK
majemuk terhadap K-tersedia, serapan K
serta hasil jagung manis (Zea mays
saccharata Sturt.) varietas Talenta pada
inceptisols Jatinangor.

2. Kombinasi 1 dosis pupuk NK majemuk
(14,25:19,25) dan 1 dosis pupuk P tunggal
memberikan pengaruh terbaik terhadap K-
tersedia tanah (2,13 cmol kg?), serapan K
tanaman (42,37 mg tanaman® ), bobot
tongkol berkelobot (0,33 kg tanaman™),
bobot tongkol kupasan (0,28 kg tanaman™),
diameter tongkol (5,01 cm), dan panjang
tongkol (21,96 cm) pada inceptisols
Jatinangor.
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